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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini telah diuraikan teori-teori terkait dengan metode 

tafsir Al-Qur’an dan data-data terkait buku Tanggung Jawab Kolektif Manusia 

Menurut Al-Qur’an karya Abdullah Karim. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa buku ini menggunakan metode tafsir maudhȗ’î, mengingat ayat-ayat yang 

dihimpun berkaitan dengan tema Tanggung Jawab Kolektif Manusia. Adapun 

dalam pengolahan data, teknik yang digunakan yaitu teknik interpretasi tekstual, 

linguistik, sistematik, sosio-historis, dan interpretasi logis.  

Jika dilihat dari corak dari tafsir, buku ini dapat dikategorikan sebagai corak 

tafsir ȃdabî ijtimȃ’î . karena dalam menafsirkan sesuai dengan teknik interpretasi 

yang digunakan menunjukan kecenderungan penafsiran menggunakan kaidah-

kaidah Bahasa Arab, gaya bahasa, dan menafsirkan dari sudut pandang budaya dan 

masalah sosial kemasyarakatan.   

Dalam menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan tema tersebut, Abdullah 

Karim mengikuti penelitian yang dilakukan Abd Muin Salim. Sehingga terdapat 

kesinambungan pemikiran dua tokoh tersebut. Di antaranya kesamaan pemikiran 

tersebut ialah dalam hal menganalisis menggunakan analisis terminologis, 

menafsirkan dengan tertib turunnya ayat, serta menggunakan teknik interpretasi 

tekstual, linguistik, sistematik, sosio-historis, dan interpretasi logis. Di sisi lain 

terdapat perubahan pemikiran antara antara Abd Muin Salim dengan Abdullah 

Karim, Di mana dalam menggunakan model penelitian yang merujuk pada Abd 
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Muin Salim terdapat penyederhanaan dalam hal teknik interpretasi maupun dalam 

menanfsirkan ayat-ayat. Hal ini dilakukan karena menyesuaikan dengan fokus 

pembahasan. Adapun dalam keseluruhan penafsirannya disusun secara praktis dan 

sistematis, sehingga dapat dipahami berbagai kalangan Masyarakat.  

B. Saran-saran  

Buku Tanggung Jawab Kolektif Manusia Menurut Al-Qur’an karya 

Abdullah Karim merupakan buku tafsir tematik yang direkomendasikan sebagai 

model dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hal-hal di 

masyarakat. Sehingga untuk para peneliti selanjutnya bisa merujuk karya-karya 

Abdullah Karim dalam penelitian.  

Karya ilmiah ini tentu masih jauh dari kata sempurna, karna keterbatasan 

kemampuan penulis dalam meneliti, untuk itu diharapkan penelitian yang berkaitan 

dengan tafsir Al-Qur’an maupun tokoh yang berkontribusi dalam bidang tafsir 

seperti Abdullah Karim dapat dilanjutkan.  

 

 

 

  


